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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Numbing, Kecamatan Bintan 

Pesisir, Kabupaten Bintan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga nelayan 

melalui pengembangan usaha kerupuk ikan berbasis kelompok istri nelayan. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra meliputi keterbatasan sarana produksi, rendahnya pengetahuan 

manajemen usaha, serta belum optimalnya strategi pemasaran. Kegiatan dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan kewirausahaan, penerapan 

teknologi tepat guna, pendampingan, dan evaluasi. Pelatihan difokuskan pada peningkatan 

keterampilan produksi, manajemen keuangan, dan pemasaran digital melalui media sosial serta 

marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam 

mengelola usaha secara mandiri, memperbaiki kualitas produk, dan mengembangkan kemasan 

serta merek usaha. Selain itu, mitra mulai memanfaatkan platform digital untuk memperluas 

pemasaran produk. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan pendapatan keluarga nelayan serta mendorong kemandirian ekonomi 

perempuan pesisir. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Nelayan Pesisir, Kerupuk Ikan, Kewirausahaan, 

Pemasaran Digital 

 
Abstract 

This community service program was conducted in Numbing Village, Bintan Pesisir District, 

Bintan Regency, with the aim of improving the welfare of fishing households through the 

development of a fish cracker business based on fishermen's wives' groups. The main challenges 

faced by partners included limited production facilities, limited business management knowledge, 

and suboptimal marketing strategies. The program was implemented using a participatory 

approach, encompassing socialization, entrepreneurship training, the application of appropriate 

technology, mentoring, and evaluation. The training focused on improving production skills, 

financial management, and digital marketing through social media and marketplaces. Results 

showed an increase in partners' ability to manage their businesses independently, improve product 

quality, and develop packaging and branding. Furthermore, partners began utilizing digital 

platforms to expand product marketing. This program has had a positive impact on improving the 

knowledge, skills, and income of fishing families and promoting the economic independence of 

coastal women. 

Keywords: Community Empowerment, Coastal Fishermen, Fish Crackers, Entrepreneurship, 

Digital Marketing 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Numbing merupakan salah satu desa kepulauan yang memiliki luas wilayah 

81,5 km², menjadikannya sebagai salah satu desa dengan wilayah terluas di Kecamatan 

Bintan Pesisir, Kabupaten Bintan. Desa ini memiliki potensi perikanan yang besar 
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karena berada di kawasan konservasi Taman Wisata Perairan Timur Pulau Bintan. 

Namun, kondisi geografis yang terpisah dari daratan utama membuat aksesibilitas ke 

pusat kota dan ibukota menjadi tantangan tersendiri, karena masyarakat 

harusmenyeberangi laut untuk mendapatkan akses terhadap fasilitas ekonomi dan 

layanan publik (BPS, 2024b) 

Salah satu mata pencaharian utama masyarakat di Desa Numbing adalah sebagai 

nelayan. Berdasarkan data statistik Kabupaten Bintan tahun 2023, sekitar 22,92% 

penduduk Bintan bekerja sebagai petani, peternak, dan nelayan (BPS, 2024a). 

Sayangnya, rata-rata pendapatan rumah tangga nelayan di wilayah pesisir ini tergolong 

rendah, berkisar antara Rp1.500.000 hingga Rp3.000.000 per-bulan (Aqmal, 2018). Salah 

satu permasalahan utama yang dihadapi oleh para nelayan adalah ketergantungan 

mereka pada tauke atau tengkulak dalam menjual hasil tangkapan mereka, yang sering 

kali mengakibatkan harga jual ikan lebih rendah dari harga pasar.  

Selain tantangan ekonomi, faktor cuaca ekstrem dan perubahan iklim juga menjadi 

kendala signifikan bagi nelayan dalam melaut. Angin kencang, gelombang tinggi, serta 

musim hujan yang panjang seringkali menghambat aktivitas penangkapan ikan. 

Akibatnya, pendapatan rumah tangga nelayan menjadi tidak stabil (Ulfa, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa mata pencaharian nelayan skala kecil di Indonesia 

sangat rentan terhadap perubahan lingkungan dan keterbatasan akses pasar, sehingga 

diperlukan diversifikasi usaha untuk menjaga kesejahteraan rumah tangga nelayan 

(Saksono et al., 2023). Untuk mengatasi kondisi ini, sebagian istri nelayan, banyak ibu 

rumah tangga yang berusaha mencari sumber pendapatan tambahan dengan membuka 

usaha kecil seperti berjualan makanan ringan di rumah atau membentuk kelompok 

usaha (Rahmadeni, 2019). Dalam konteks pengolahan hasil laut, studi di Jambi 

menunjukkan bahwa industri kerupuk ikan memiliki nilai tambah yang cukup besar, 

namun masih terbatas oleh faktor teknis dan manajemen produksi (Elmida et al., 2021) 

Salah satu usaha potensial yang telah dijalankan oleh salah satu istri nelayan di 

Desa Numbing adalah usaha Kerupuk Ikan Watisuroso, yang dimiliki oleh Suwatiah. 

Melalui observasi lapangan dan wawancara langsung dengan pelaku UMKM Watisuroso 

di Desa Numbing. Usaha kerupuk ikan yang dijalankan oleh kelompok istri nelayan ini, 

masih dikelola secara tradisional dengan berbagai keterbatasan. Pemberdayaan 

masyarakat pesisir melalui usaha kerupuk ikan juga telah terbukti meningkatkan 

kapasitas produksi dan pemasaran dengan pendampingan yang tepat, sebagaimana 

dibuktikan dalam penelitian di Pulau Bawean (Gabriel et al., 2024). Tantangan yang 

dihadapi antara lain: akses bahan baku yang bergantung pada musim gelombang, 

minimnya alat produksi, manajemen usaha yang belum optimal, serta teknik pemasaran 

yang masih konvensional dan belum memanfaatkan teknologi digital. 

Produk yang dihasilkan pun belum memiliki identitas merek (branding) yang kuat 

maupun tampilan kemasan yang menarik, sehingga belum mampu bersaing di pasar 

yang lebih luas. Distribusi produk pun masih terbatas pada wilayah sekitar desa, tanpa 

jaringan pemasaran yang memadai. Padahal, jika melihat potensi geografis Desa 

Numbing yang kaya akan sumber daya laut, pengolahan hasil tangkapan menjadi 

kerupuk ikan memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi sumber pendapatan 

alternatif yang mampu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga nelayan. Oleh 

karena itu, usaha seperti kerupuk ikan Watisuroso memiliki potensi strategis untuk 

didampingi, ditata, dan diperkuat agar menjadi model kewirausahaan lokal yang berdaya 

saing.  
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Usaha Watisuroso yang dikelola oleh Suwatiah bersama kelompok istri nelayan 

lainnya, memiliki potensi besar untuk berkembang. Namun masih menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu diatasi agar lebih produktif dan berkelanjutan. Ketersediaan 

bahan baku ikan sangat bergantung pada musim tangkap, sehingga stok bisa melimpah 

saat cuaca baik namun terbatas ketika kondisi laut tidak mendukung. Proses produksi 

masih dilakukan secara tradisional dengan peralatan yang terbatas, menyebabkan 

kapasitas produksi rendah dan produk yang dihasilkan, yaitu kerupuk ikan, belum 

memiliki standar mutu yang jelas. Distribusi usaha ini juga masih terbatas dalam skala 

lokal, diperparah dengan manajemen usaha yang belum tertata baik akibat tidak adanya 

pencatatan keuangan yang sistematis. Selain itu, pemasaran masih dilakukan secara 

konvensional tanpa strategi digital yang lebih luas, serta keterbatasan sarana dan 

prasarana produksi turut menjadi hambatan dalam meningkatkan efisiensi usaha. 

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga nelayan di Desa Numbing melalui pengembangan usaha kerupuk ikan. Program 

ini akan memberikan pelatihan dan pendampingan yang mencakup: 1) pelatihan 

kewirausahaan melalui business model canvas (manajemen usaha); 2) pendampingan 

pengolahan produk; 3) pendampingan branding dan desain kemasan produk; 4) 

pendampingan pemasaran melalui digital marketing; dan 5) pendampingan legalitas 

usaha. Fokus utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pendapatan mitra melalui 

pendampingan kewirausahaan guna menciptakan wirausaha baru di kalangan istri 

nelayan. Melaksanakan kegiatan yang selaras dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), Indikator Kinerja Utama (IKU), 

dan Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) sangat penting dalam perencanaan 

pembangunan. Hal ini untuk memastikan bahwa upaya yang dilakukan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian permasalahan global (Efendi, 2024) 

dan nasional (Nasution et al., 2024). Dengan pelaksanaan program pendampingan ini, 

diharapkan usaha kerupuk ikan Watisuroso dapat berkembang secara berkelanjutan dan 

memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat pesisir di Desa Numbing, 

Kabupaten Bintan. 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Numbing, 

Kecamatan Bintan Pesisir, Kabupaten Bintan, dengan sasaran utama kelompok istri 

nelayan yang berpotensi mengembangkan usaha pengolahan hasil laut berupa kerupuk 

ikan. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana mitra 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan mulai dari identifikasi masalah hingga 

evaluasi hasil. 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pendampingan 
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Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahapan berkesinambungan, yaitu 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 

keberlanjutan program.  

1. Sosialisasi 

Tahap awal dimulai dengan sosialisasi program kepada mitra, yaitu kelompok istri 

nelayan di wilayah pesisir. Sosialisasi bertujuan menjelaskan tujuan, manfaat, serta 

alur kegiatan yang akan dijalankan, sekaligus mendorong partisipasi aktif dan 

memetakan kebutuhan serta kesiapan anggota. Kegiatan dilakukan melalui 

pertemuan tatap muka dengan pendekatan partisipatif. Materi disampaikan 

menggunakan bahasa sederhana, dilengkapi pemutaran video motivasi tentang 

kewirausahaan perempuan. Setelah itu, dilakukan diskusi untuk menampung 

berbagai kendala yang dihadapi mitra, terutama terkait produksi, manajemen usaha, 

dan pemasaran. 

2. Pelatihan 

Pelatihan dibagi menjadi tiga bagian utama sesuai kebutuhan mitra: 

a. Pelatihan Kewirausahaan dan Manajemen Usaha 

Pelatihan difokuskan pada dasar-dasar pengelolaan usaha, mulai dari pencatatan 

keuangan sederhana hingga penyusunan rencana usaha menggunakan Business 
Model Canvas (BMC). Peserta mendapat modul, contoh pencatatan, serta 

mengikuti simulasi usaha skala rumah tangga. 

b. Pelatihan Produksi dan Pengolahan Hasil Laut 

Materi menekankan teknik penanganan bahan baku yang higienis dan tahan lama, 

serta penggunaan alat produksi sederhana yang praktis dan aman. 

c. Pelatihan Pemasaran dan Digital Branding 

Peserta belajar membuat identitas merek, merancang kemasan sesuai standar, dan 

menyusun profil usaha. Selain itu, dilakukan praktik pemasaran digital melalui 

pembuatan akun di e-commerce dan teknik foto produk menggunakan ponsel. 

3. Penerapan Teknologi 

Setelah pelatihan, tim melanjutkan kegiatan dengan penerapan teknologi yang 

mendukung usaha mitra, antara lain: 

a. Teknologi produksi melalui bantuan alat seperti mesin penggiling ikan dan alat 

pengering. 

b. Teknologi digital, misalnya penggunaan aplikasi Canva untuk membuat label dan 

pemanfaatan e-commerce untuk distribusi produk. 

c. Teknologi administrasi berupa aplikasi pencatatan keuangan berbasis ponsel. 

Seluruh teknologi diuji coba di lokasi mitra dengan demonstrasi langsung. 

Penerapannya dilakukan bertahap menyesuaikan kemampuan dan kesiapan 

kelompok. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan intensif dilakukan selama 1–2 bulan setelah pelatihan. Kegiatannya 

mencakup: 

a. Mendampingi mitra dalam proses produksi hingga mampu bekerja mandiri. 

b. Membantu pengelolaan toko online serta pemasaran produk secara offline di pasar 

lokal atau kegiatan UMKM. 

Evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi lapangan, penilaian sebelum dan 

sesudah pelatihan (pre-test dan post-test), serta pemantauan hasil penjualan dan 

perubahan pendapatan. Evaluasi ini digunakan untuk melihat perkembangan 

keterampilan, jumlah produk yang dihasilkan, dan peningkatan omzet. 

5. Keberlanjutan Program 

Agar kegiatan terus berjalan setelah program selesai, disusun beberapa langkah 
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keberlanjutan, yaitu: 

a. Pembentukan kelompok usaha mitra dengan susunan pengurus yang jelas. 

b. Pembentukan grup komunikasi melalui WhatsApp sebagai ruang berbagi 

informasi, konsultasi, dan pemantauan kegiatan secara berkala. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Numbing telah 

menunjukkan hasil yang sejalan dengan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya. 

Kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan 

teknis dalam produksi kerupuk ikan, tetapi juga mencakup aspek manajemen usaha, 

strategi pemasaran, serta penerapan teknologi tepat guna. Pendekatan partisipatif 

menjadi dasar dalam pelaksanaan program ini, di mana mitra berperan aktif sebagai 

subjek utama sekaligus penerima manfaat. Keterlibatan mitra secara langsung pada 

setiap tahapan kegiatan memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan hasil 

pendampingan dan peningkatan kapasitas rumah tangga nelayan. 

 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan  

 
Gambar 2. Sosialisasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Gambar 2  menunjukan tahap sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan tatap 

muka bersama kelompok istri nelayan di Desa Numbing. Pada sesi ini, tim menjelaskan 

tujuan, manfaat, serta tahapan kegiatan yang akan dijalankan agar seluruh peserta 

memahami arah program sejak awal. Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif sehingga mitra tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat 

menyampaikan kondisi usaha yang sedang mereka jalankan, hambatan yang dihadapi, 

serta harapan terhadap pendampingan ini. 

Melalui diskusi terbuka, beberapa persoalan utama berhasil diidentifikasi, seperti 

ketidakseragaman kualitas kerupuk, keterbatasan peralatan, belum adanya pencatatan 

keuangan, serta minimnya strategi pemasaran. Proses dialog ini membantu membangun 

kesepahaman bersama bahwa penguatan usaha kerupuk ikan diperlukan tidak hanya 

pada aspek produksi, tetapi juga pada manajemen dan pemasaran agar usaha dapat 

berkembang lebih stabil dan berkelanjutan. 
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(a) (b) (c) 

Gambar 3. Pelatihan (a) Kewirausahaan dan Manajemen Usaha (b) Produksi dan 

Pengolahan Hasil Laut (c) Pemasaran dan Digital Branding 

Gambar 3 menunjukan kegiatan pelatihan dilaksanakan untuk memperkuat 

kapasitas kelompok istri nelayan di Desa Numbing dalam mengelola usaha berbasis 

hasil laut, khususnya produksi kerupuk ikan. Pelatihan dirancang dengan 

mempertimbangkan pengalaman dan kebutuhan nyata para peserta, sehingga materi 

yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mudah diterapkan dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. 

Selama pelatihan, peserta diajak untuk terlibat aktif melalui demonstrasi, 

praktik langsung, dan diskusi singkat agar setiap materi yang disampaikan benar-

benar dipahami. Pendekatan ini membuat peserta lebih nyaman untuk mencoba, 

bertanya, dan menyampaikan kendala yang mereka temui. 

Pelatihan manajemen usaha menjadi langkah awal dalam membangun 

kemampuan dasar kewirausahaan. Peserta diperkenalkan pada konsep perencanaan 

bisnis melalui Business Model Canvas (BMC) serta praktik pencatatan keuangan 

harian dan bulanan menggunakan format sederhana (Wijayanti & Hidayat, 2020). 

Pendampingan juga mencakup simulasi perhitungan harga pokok produksi untuk 

membantu peserta menentukan harga jual yang kompetitif. Penggunaan aplikasi 

pencatatan berbasis ponsel memperlihatkan hasil positif, karena peserta dapat lebih 

mudah memantau arus kas dan memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang 

teratur. 

Pada pelatihan keterampilan produksi dan penerapan teknologi tepat guna, 

kegiatan difokuskan pada peningkatan mutu dan efisiensi proses produksi. Peserta 

belajar mengolah bahan baku ikan dengan cara yang higienis, memanfaatkan mesin 

penggiling ikan, serta menerapkan teknik pengeringan yang lebih cepat dan merata. 

Selain praktik produksi, peserta juga diperkenalkan dengan peralatan sederhana 

seperti mesin pengering dan alat pengemas yang dapat membantu menjaga kualitas 

serta memperpanjang daya simpan produk. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

keterampilan teknis dan kesadaran peserta terhadap pentingnya penerapan teknologi 

sederhana dalam usaha rumah tangga. 

Pelatihan pemasaran dan digital branding bertujuan mengembangkan 

kemampuan promosi dan memperkuat identitas produk  (Abdurrahman et al., 2020). 

Peserta belajar membuat logo, profil usaha, dan desain kemasan menggunakan 

aplikasi Canva. Mereka juga dilatih mengelola akun media sosial usaha, seperti 

Instagram dan WhatsApp Business, untuk memperluas jaringan pemasaran. Kegiatan 

ini menghasilkan perubahan nyata pada tampilan produk yang kini memiliki kemasan 

lebih menarik dan citra merek yang lebih profesional. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 4. Penerapan Teknologi (a) Produksi (b) Teknologi Digital 

 

Gambar 4 menghasilkan tahap penerapan teknologi berkelanjutan logis dari 

rangkaian kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pada fase ini, 

kelompok mitra tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga diarahkan 

untuk menerapkan langsung keterampilan dan pengetahuan yang telah diperoleh 

selama pelatihan. Pendekatan berbasis praktik ini dimaksudkan agar peserta dapat 

menguasai penggunaan teknologi secara fungsional sekaligus menyesuaikannya dengan 

kondisi dan kebutuhan usaha mereka. Dalam aspek teknologi produksi, tim pelaksana 

memberikan dukungan berupa penyediaan peralatan yang relevan dengan kegiatan 

usaha mitra. Beberapa alat yang diserahkan meliputi mesin penggiling ikan untuk 

mempercepat proses pengolahan bahan baku, alat pengering yang berfungsi menjaga 

daya tahan serta higienitas produk, mesin pengemas sederhana untuk memperbaiki 

tampilan sekaligus keamanan kemasan, serta perlengkapan pendukung lain yang 

menunjang proses produksi. Penerapan peralatan ini tidak hanya dimaksudkan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga untuk memperbaiki standar mutu hasil 

olahan. Dengan penggunaan teknologi yang lebih modern, proses produksi menjadi lebih 

efisien, waktu pengerjaan dapat dipersingkat, dan potensi kontaminasi produk dapat 

diminimalkan. 

Selama proses penerapan berlangsung, peserta memperoleh pendampingan teknis 

secara langsung, mencakup pelatihan cara pengoperasian alat, perawatan rutin, hingga 

strategi pemanfaatan yang berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan agar teknologi yang 

telah diberikan benar-benar dapat diadopsi secara efektif oleh mitra, bukan hanya 

sekadar dimiliki. Selain teknologi produksi, kegiatan ini juga menitikberatkan pada 

penerapan teknologi digital yang berperan penting dalam mendukung aspek pemasaran 

dan branding produk. Mitra mendapatkan pelatihan penggunaan aplikasi Canva untuk 

mendesain label dan kemasan yang lebih menarik, informatif, dan sesuai dengan 

identitas produk. Upaya ini bertujuan meningkatkan daya tarik visual serta memperkuat 

citra merek di mata konsumen.  

Integrasi antara teknologi produksi dan teknologi digital ini menjadi indikator 

penting dari peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola usaha. Mitra kini tidak 

hanya lebih efisien dalam proses operasional, tetapi juga lebih adaptif terhadap dinamika 

pasar dan perkembangan teknologi yang terus berubah.  
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Gambar 5. Pendampingan dan Evaluasi 

Selanjutnya pada gambar 5 dilakukan tahapan pendampingan setelah seluruh 

kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi selesai dilakukan. Tujuan utama kegiatan 

ini adalah memastikan bahwa mitra mampu menerapkan keterampilan dan teknologi 

yang telah diperoleh secara mandiri, konsisten, dan berkelanjutan dalam aktivitas 

usahanya. Proses pendampingan berlangsung selama kurang lebih dua bulan dengan 

fokus pada empat aspek utama, yaitu pengolahan produk, penguatan identitas usaha, 

pemasaran digital, serta legalitas bisnis. 

1. Pendampingan Pengolahan Produk, difokuskan pada peningkatan mutu dan 

konsistensi kerupuk ikan melalui bimbingan langsung pada proses pengolahan, 

pengeringan, dan pengemasan agar menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih 

stabil dan menarik.  

2. Pendampingan Branding dan Desain Kemasan, diarahkan untuk memperkuat 

identitas produk melalui pembuatan logo, label, dan kemasan baru menggunakan 

aplikasi desain sederhana sehingga meningkatkan nilai jual dan kepercayaan 

konsumen. 

3. Pendampingan Pemasaran Digital, bertujuan membantu mitra beralih dari sistem 

pemasaran konvensional ke promosi berbasis media sosial, khususnya Instagram, 

guna memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. 

4. Pendampingan Legalitas Usaha, difokuskan pada peningkatan pemahaman mitra 

mengenai proses perizinan, hak dan kewajiban pelaku usaha, serta kepatuhan 

terhadap regulasi agar kegiatan usaha memiliki dasar hukum yang jelas dan aman 

dijalankan. 

(a) (b) (c) 

Gambar 6. Pendampingan (a) Branding dan Desain Kemasan (b) Pemasaran Digital 

(c) Legalitas Usaha 
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Gambar 6 merupakan hasil dari kegiatan yang dilaksanakan, selanjutnya proses 

evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan pendampingan 

yang telah diberikan kepada mitra (Saputra et al., 2022). Berdasarkan hasil pengamatan 

langsung di lapangan, terlihat bahwa mitra mampu menerapkan keterampilan yang 

diperoleh selama pelatihan, baik dalam aspek teknis produksi maupun pengelolaan 

usaha. Penggunaan alat bantu produksi seperti mesin penggiling ikan dan alat pengemas 

sederhana menunjukkan peningkatan efisiensi kerja dan konsistensi kualitas produk. 

Selain itu, tampilan kemasan yang telah diperbarui juga memperkuat citra produk di 

pasaran. 

 

Gambar 7. Grafik Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Gambar 7 menunjukan sebanyak 20 peserta mengikuti evaluasi pelatihan melalui 

pre-test dan post-test. Pre-test diberikan di awal kegiatan untuk mengetahui 

pemahaman dasar peserta, sementara post-test dilakukan setelah seluruh materi selesai 

disampaikan. Keduanya menggunakan jenis pertanyaan yang sama agar perubahan 

pengetahuan dapat terlihat jelas. Jika melihat grafik perbandingan nilai, peningkatan 

terjadi di semua materi. Rata-rata pengetahuan tentang Business Model Canvas (BMC) 

naik dari 1,00 menjadi 3,42, pemahaman mengenai pemasaran digital meningkat dari 

2,14 menjadi 3,42, dan nilai pada materi manajemen keuangan bertambah dari 1,57 

menjadi 3,57. Kenaikan ini menunjukkan bahwa peserta mampu menangkap isi 

pelatihan dan materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dari hasil monitoring setelah pelatihan, perubahan positif juga terlihat pada 

praktik usaha. Produksi menjadi lebih teratur, kualitas produk lebih stabil, dan strategi 

pemasaran digital mulai dimanfaatkan secara rutin. Penggunaan kemasan baru turut 

memberi dampak pada penjualan, yang ditunjukkan dari peningkatan omzet beberapa 

minggu setelah pelatihan diterapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga mulai menerapkannya dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. 

 

2. Penyelesaian Setiap Aspek Kegiatan yang Ditangani  

a. Aspek Produksi  

Pada aspek produksi, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 

keterbatasan sarana prasarana serta ketergantungan pada musim tangkap ikan. 
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Sebelum program dilaksanakan, proses pembuatan kerupuk masih mengandalkan alat 

sederhana seperti cobek, wajan besar, dan penjemuran terbuka. Kondisi ini membuat 

kapasitas produksi rendah, waktu kerja panjang, dan mutu produk tidak seragam. Untuk 

mengatasi hal tersebut, program pengabdian menyediakan mesin penggiling ikan, alat 

pengering, dan mesin pengemas sederhana yang terbukti mempercepat proses serta 

membantu menjaga standar mutu. Pelatihan penggunaan alat juga diberikan agar mitra 

mampu mengoperasikannya secara mandiri. Penyusunan prosedur operasional standar 

(SOP) menjadi langkah penting dalam memastikan setiap tahap produksi mulai dari 

pemilihan ikan, penggilingan, pencampuran adonan, pencetakan, hingga pengemasan 

berjalan sesuai standar (Aradhana et al., 2025). Evaluasi menunjukkan adanya 

pengurangan waktu kerja dan penurunan tingkat produk gagal, serta peningkatan 

kapasitas produksi dari 12–16 kg menjadi 18–22 kg per minggu. Kenaikan kapasitas ini 

berpengaruh pada meningkatnya omset bulanan mitra. Selain dukungan peralatan, 

teknik penyimpanan dengan pendinginan sederhana diperkenalkan untuk menjaga 

kesegaran ikan ketika pasokan tidak stabil, sehingga produksi dapat berlangsung lebih 

konsisten. 

Upaya penguatan produksi ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian di 

Indonesia. Studi mengenai UMKM kerupuk menunjukkan bahwa penggunaan peralatan 

mekanis mampu meningkatkan efisiensi dan menjaga keseragaman mutu produk 

(Firdaus & Intyas, 2020). Penelitian lain mengembangkan mesin pencetak kerupuk ikan 

yang terbukti mempercepat proses pencetakan dan meningkatkan kapasitas harian 

pelaku usaha kecil (Ridlwan et al., 2021). Pada tahap pengeringan, penggunaan rumah 

pengering sederhana berbasis sinar matahari dinilai dapat memperbaiki kualitas dan 

mempercepat proses pengeringan kerupuk ikan di tingkat UMKM (Sumarto et al., 2024). 

Sementara itu, penelitian di Kabupaten Bintan menunjukkan bahwa pengolahan ikan 

menjadi kerupuk memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan, terutama ketika 

proses produksi dilakukan dengan standar yang lebih baik dan sarana yang memadai 

(Sari et al., 2021). Temuan-temuan tersebut menguatkan bahwa dukungan peralatan, 

SOP, dan manajemen bahan baku dalam program ini berada pada jalur yang tepat untuk 

meningkatkan kapasitas produksi mitra secara berkelanjutan. 

 

b. Aspek Manajemen Usaha  

Pada aspek manajemen usaha, kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas 

mitra dalam memahami konsep kewirausahaan, pencatatan keuangan, dan penyusunan 

model bisnis yang sesuai dengan kondisi lokal. Sebelum pendampingan dilakukan, 

kelompok istri nelayan di Desa Numbing belum memiliki sistem manajemen yang 

terstruktur. Seluruh aktivitas usaha mulai dari pengadaan bahan baku, pengolahan, 

hingga penjualan berjalan secara spontan tanpa pencatatan yang memadai. Kondisi ini 

menyulitkan mitra dalam menentukan biaya produksi, menghitung keuntungan, serta 

menyusun rencana pengembangan usaha. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, 

pelatihan diberikan dengan pendekatan Business Model Canvas (BMC) yang disesuaikan 

dengan karakter usaha rumah tangga. Melalui BMC, mitra belajar mengenali sumber 

daya utama, menetapkan hubungan dengan pemasok, memetakan segmen pasar, dan 

merumuskan proposisi nilai produk kerupuk ikan. Hasilnya, tersusun satu dokumen 

BMC yang dapat dijadikan pedoman dalam mengelola usaha secara lebih terarah. 

Pencatatan keuangan menjadi bagian penting dari pendampingan. Mitra dilatih 

menggunakan metode pencatatan sederhana melalui buku kas harian dan aplikasi 

keuangan yang mudah dioperasikan menggunakan ponsel. Selama dua bulan 
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pendampingan, pencatatan transaksi harian dapat dilakukan secara konsisten. 

Perubahan ini menunjukkan meningkatnya kesadaran bahwa usaha perlu dikelola 

secara profesional meskipun masih berskala rumah tangga. Dengan pencatatan yang 

lebih baik, mitra dapat mengetahui laba bersih, mengatur arus kas, serta merencanakan 

investasi kecil seperti pembelian bahan baku tambahan atau perbaikan alat (Indawati et 

al., 2025). Pembentukan struktur organisasi sederhana juga dilakukan untuk 

memperjelas peran setiap anggota, seperti bagian produksi, pemasaran, dan 

administrasi. Pembagian tugas ini mempermudah koordinasi dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab antaranggota. Pendekatan tersebut sejalan dengan berbagai temuan di 

Indonesia yang menunjukkan bahwa pelatihan manajemen, sistem pencatatan keuangan 

sederhana, dan pembagian peran dalam kelompok mampu meningkatkan kinerja 

UMKM, memperkuat sikap kewirausahaan, serta mendukung keberlanjutan usaha 

(Turangan, 2022). Dengan demikian, pendampingan manajemen usaha tidak hanya 

memperbaiki tata kelola, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri serta komitmen 

mitra dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan 

c. Aspek Pemasaran dan Branding  

Aspek pemasaran menjadi bagian penting yang menentukan keberlanjutan usaha 

karena berkaitan langsung dengan kemampuan produk menjangkau konsumen yang 

lebih luas. Sebelum pendampingan dilakukan, pemasaran kerupuk ikan Watisuroso 

masih terbatas pada lingkungan sekitar Desa Numbing. Promosi hanya mengandalkan 

penyebaran informasi dari mulut ke mulut, sementara produk belum memiliki identitas 

merek yang kuat, kemasan sederhana, dan belum memanfaatkan media digital. Kondisi 

seperti ini umum terjadi pada UMKM pesisir yang masih beroperasi secara tradisional 

sehingga pasar yang dapat dijangkau menjadi sangat terbatas (Firdaus et al., 2025) 

Melalui program pendampingan, mitra mendapatkan pelatihan terkait 

perancangan merek, desain kemasan, serta strategi pemasaran digital. Produk kemudian 

diberi identitas baru yang menonjolkan ciri khas lokal Desa Numbing. Logo, informasi 

komposisi, label halal, dan izin PIRT disertakan untuk meningkatkan kredibilitas dan 

keamanan pangan. Desain kemasan dibuat lebih rapi dan higienis menggunakan plastik 

kedap udara dengan label yang dirancang melalui aplikasi Canva. Langkah ini sejalan 

dengan temuan (Ariodutho et al., 2023) yang menyebutkan bahwa kemasan dan identitas 

merek yang kuat berpengaruh pada persepsi kualitas dan dapat meningkatkan nilai jual 

produk UMKM. 

Pada aspek pemasaran digital, mitra diperkenalkan cara menggunakan Instagram, 

WhatsApp Business, dan marketplace seperti Shopee atau Tokopedia sebagai sarana 

pemasaran. Akun digital usaha berhasil dibuat dan mulai dikelola secara rutin, dengan 

unggahan konten minimal tiga kali per bulan seperti foto produk, testimoni konsumen, 

dan promosi harga. Selain itu, pemasaran offline juga diperkuat melalui kerja sama 

dengan satu toko oleh-oleh di wilayah Bintan serta partisipasi dalam pameran UMKM 

tingkat kabupaten. Upaya pemasaran terpadu ini sejalan dengan penelitian (Yaqin & 

Sholehah, 2025) yang menunjukkan bahwa kombinasi pemasaran digital dan offline 

mampu meningkatkan jangkauan pasar UMKM secara signifikan, terutama di sektor 

pangan olahan. 

Hasil pendampingan menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Dalam dua 

bulan, permintaan kerupuk ikan tidak hanya meningkat di lingkungan sekitar desa, 

tetapi juga mulai berdatangan dari luar wilayah melalui pemesanan online. Perubahan 

ini menegaskan bahwa strategi branding dan pemasaran digital mampu membantu 
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UMKM pesisir memperluas pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta memperkuat 

daya saing ketika dibandingkan dengan produk sejenis di tingkat lokal maupun regional. 
 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah menghasilkan capaian awal seperti 

meningkatnya keterampilan produksi, mulai diterapkannya pencatatan keuangan 

sederhana, serta terbukanya akses pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial. 

Meski demikian, evaluasi menunjukkan perlunya pendampingan lanjutan, terutama 

dalam penggunaan teknologi tepat guna, penyempurnaan desain kemasan, dan 

penguatan branding agar usaha mitra lebih kompetitif. Karena itu, keberlanjutan 

program menjadi penting agar pengetahuan dan keterampilan yang diberikan benar-

benar diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari, sekaligus mendorong kolaborasi 

dengan pihak lokal untuk memperkuat kemandirian dan daya saing masyarakat. 
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